
BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul berbasis miskonsepsi

peserta didik pada sub materi sistem saraf kelas XI MAN 1 Palembang dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Identifikasi miskonsepsi peserta didik pada sub materi sistem saraf

didapatkan hasil bahwa peserta didik mengalami miskonsepsi pada indikator

menjelaskan macam-macam sel saraf, menjelaskan proses terjadinya impuls

saraf, menjelaskan penyusun sistem saraf pusat, dan menjelaskan penyusun

sistem saraf tepi.

2. Pengembangan modul berbasis miskonsepsi peserta didik pada sub materi

sistem saraf berdasarkan penelitian dan pengembangan model Borg & Gall.

Pada penelitian ini hanya dilakukan pembatasan tahapan karena

keterbatasan waktu dan dana yang dimiliki, sehingga model Borg & Gall

dimodifikasi menjadi 4 tahapan yaitu, Research and information

collecting, planning, develop preliminary form of product, dan

preliminary field testing. Modul yang dikembangkan bukan hanya

berisikan indikator yang peserta didik masih mengalami miskonsepsi,

melainkan seluruh indikator sub materi sistem saraf terdapat pada modul

tersebut. Tetapi pada bagian indikator yang peserta didik mengalami

miskonsepsi lebih dijelaskan secara detail. Modul yang telah kembangkan

kemudian divalidasi oleh para ahli yaitu ahli materi, ahli tampilan, dan

ahli bahasa. Hasil penilaian ahli materi mendapatkan persentase 90,06%



kriteria sangat valid, hasil validasi ahli tampilan mendapatkan persentase

83,37% kriteria sangat valid, dan hasil penilaian bahasa mendapatkan

persentase 91,66% kriteria sangat valid.

3. Respon peserta didik terhadap modul berbasis miskonsepsi peserta didik

pada sub materi sistem saraf kelas XI MAN 1 Palembang diperoleh dari uji

coba lapangan terbatas pada 10 peserta didik, dengan total persentase

sebesar 87,41% dan dinyatakan sangat baik.

B. Saran

Saran yang dapat di rekomendasikan sehubungan dengan hasil penelitian

ini sebagai berikut.

1. Sebaiknya dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap modul berbasis

miskonsepsi peserta didik sampai pada tahap mereduksi bahkan sampai

menghilangkan miskonsepsi pada peserta didik.

2. Penelitian ini sampai pada tahap preliminary field testing. Sebaiknya,

penelitian selanjutnya sampai tahap akhir penelitian dan pengembangan

model Borg and Gall yaitu dissemination and implementation.

3. Identifikasi miskonsepsi peserta didik dapat dilakukan pada materi biologi

lain yang cukup sulit dipahami peserta didik seperti sistem ekskresi, sistem

hormon, dan sistem pernapasan.
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